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ABSTRAK

Yusuf Rangkuti, NIM. 21020023. Judul Skripsi “Analisis Hukum Ekonmi
Syariah Terhadap Praktek Sewa Menyewa Becak (Studi Kasus Desa
Manyabar)”

Skripsi ini membahas tentang “Analisis Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Praktik Sewa Menyewa beacak Di Desa Manyabar Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”. Penelitian berdasarkan dari rumusan
masalah. Pertama, Bagaimana praktik sewa-menyewa becak di Desa Manyabar,
Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Kedua, Bagaimana
analisis hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanan praktik sewa-menyewa
becak Di Desa Manyabar Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
Ketiga, prinsip-prinsip etika berbisnis dalam praktik sewa menyewa becak di
Desa Manyabar Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan cara mengamati langsung. Adapun teknik analisis datanya
menggunakan teknik trianggulasi yaitu menggunakan informan sebagai alat uji
keabsahan data yang diperoleh langsung dari narasumber.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1. Praktik sewa-menyewa becak
diDesa Manyabar dalam Prakteknya dilakukan dengan dasar kepercayaan, proses
transaksi yang dilakukan tidak berdasarkan pada perjanjian tertulis yang dibuat
oleh kedua belah pihak. Proses sewa-menyewa terjadi secara lisan. 2.Di tinjauan
dari hukum ekonomi syariah kerja sama sewa-menyewa becak di Desa Manyabar
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal ini berjalan dengan lancar,
dalam transaksi pembayaran sering tidak berjalan dengan baik dan diawal
terjadinya akad tidak ada kejelasan tentang siapa yang harus menanggung apabila
ada kerugian tidak terduga. Dengan demikian pelaksanaan akad ijarah dalam
kerja sama sewa-menyewa di Desa Manyabar belum sesuai dengan prinsip hukum
ekonomi syariah. 3. Perinsip-perinsip etika berbisnis dalam peraktik sewa
menyewa becak di Desa Manyabar, Dalam menjalankan bisnis, seorang muslim
harus memperhatikan etika bisnis Islam yang baik, yang mencakup 5 aksioma:
tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kejujuran

Dari kesimpulan yang diperoleh diharapkan dengan skripsi ini dapat
memberikan kontribusi pemikiran kepada pemilik usaha persewaan becak serta
masyarakat di Kecamatan Panyabungan ini agar bisa merubah sebagian peraturan
terhadap akad ijarah dalam sewa-menyewa becak untuk mewujudkan kerja sama
yang lebih baik sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persewaan becak terdapat ketidak jujuran pemilik
persewaan becak yang pembayaran uang sewa becak tidak sesuai dengan
perjanjian awal, hal tersebut melanggar etika bisnis islam yakni tangung jawab
dan kebajikan.

Kata Kunci:Sewa Menyewa, Etika Bisnis, Becak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah ajaran Allah SWT yang mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia, sebagaimana disampaikan melalui Nabi Muhammad
SAW. Salah satu bidang yang diatur dalam Islam adalah perundang-undangan.
Hukum Islam memiliki karakteristik yang unik dan berbeda, namun tetap
memperhatikan dan menghormati hukum yang berlaku di masyarakat.*

Hukum syariah adalah hukum yang lengkap dan sempurna.la bukan
hanya sempurna sebagai ajaran spiritual, tetapi juga telah terbukti melalui
seperangkat kaidah yang mengatur kehidupan manusia secara menyeluruh,
termasuk dalam hal menjalin hubungan kerja sama dengan orang lain sesuai
dengan ajaran Islam. Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk
sosial yang saling membutuhkan, saling membantu, dan saling bertukar
kebutuhan dalam berbagai urusan kehidupan. Hal ini mencakup berbagai
aspek, termasuk dalam kegiatan ekonomi seperti sewa-menyewa dan kerja
sama lainnya yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Dalam ilmu hukum ekonomi syariah kita sudah mengenal apa itu
ijarah dari konsepnya ijarah dalam hal ini penyewa harus memenuhi asas
hukum pokok yang jelas agar tidak merugikan salah satu pihak dan
mengutamakan prinsip keadilan, kejujuran, transparansi dan mutualitas

menguntungkan

! Germala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia ( Jakarta: Kencana, 2005).h.25



Prinsip-prinsip dasar hukum syariah harus menjadi jalan ke depan
terwujud dengan baik. Dalam fatwa DSN No0.09/DSN-MUI/IV/2000 diatur
pedoman sebagai berikut: kebutuhan masyarakat untuk memperoleh manfaat
suatu barang tertentu seringkali memerlukan pihak lain melalui akad ijarah,
yaitu akad pengalihan hak pakai (manfaat) barang atau jasa yang diperoleh
dengan membayar sewa/upah dalam jangka waktu tertentu, tidak perlu yang
yang kedua adalah perpindahan kepemilikan atas barang itu sendiri, sewa
adalah salah satu perjanjian atau kesepakatan.?

Perjanjian itu mempunyai kekuatan hukum, yaitu pada saat sewa-
menyewa berlangsung. Apabila akad sudah berlangsung, pihak yang
menyewakan (mu ajjir) wajib menyerahkan barang (ma jur) kepada penyewa
(mustajir). Dengan diserahkan manfaat barang atau benda maka penyewa
wajib pula menyerahkan uang sewanya (ujrah).’

Selain terkait manfaat, akad pada ijarah harus memenuhi dan
dijalankan sesuai syariat Islam yang di dalamnya terdapat rukunan syarat-
syarat yang harus diterapkan, baik syarat terbentuknya akad,syarat sahnya
terkait agad, objek yang disewakan, imbalan sewa, dan waktu pembayaran
imbalan harus diketahui secara jelas, diperbolehkan agama dan di jalankan
sesuai syariat Islam sehingga dalam pelaksanaanya tidak mengakibatkan
kesalahpahaman, tidak mengakibatkan kerugian, disalah satu pihak dengan

adanya paksaan dari pihak lain sehingga tidak menyebabkan perselisihan

*Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. (2000). Fatwa DSN-MUI Nomor
09/DSN-MUI/IV/2000 tentang ljarah. Jakarta: DSN-MUI

*Musthafa Dib. Al Bugha. Buku Pintar Panduan Transaksi Syariah, Menjalin Kerja Sama
Bisnis dan Menyelesaikan Sengketanya Berdasarkan Panduan Islam. (Jakarta: Hikmah, 2009).h.
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543.

dikemudian hari. Nilai-Nilai agama dalam bidang muamalat itu dicerminkan
oleh adanya hukum halal dan haram yang harus selalu diperhatikan. Telah
ditentukan oleh agama sesuai dengan firmankan Allah swt dalam Q.S An-nisa:
29

&) 20 58 5 i oml 5 i 85185 038 1 T sty o 205l 15IRG Y 15 il
OYe wa) & gl @

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.® (Q.S An-nisa: 29)

Agama menghendaki agar dalam pelaksanaan ijarah senantiasa
diperhatikan ketentuan-ketentuan pelaksanaan yang tidak merugikan salah
satu pihakpun serta terpelihara pula maksud-maksud mulia yang diinginkan
agama.

Dalam melaksanakan bisnis, seorang muslim harus memperhatikan
etika bisnis Islam yang baik, yang mengacu pada 5 aksioma, yaitu tauhid,
keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kejujuran. Dengan
demikian, setiap aktivitas bisnis membuat pelaku bisnis bertanggung jawab
atas tindakan yang dilakukan. Etika bisnis adalah penerapan prinsip-prinsip
etika pada kegiatan ekonomi dan bisnis. Seorang muslim dalam berbisnis
harus memiliki etika yang baik berdasarkan ajaran agama Islam, yang
mencakup hak dan kewajiban dalam setiap transaksi, seperti dalam

pelaksanaan ijarah. Etika bisnis Islam adalah pemahaman tentang perilaku

bisnis yang benar dan salah berdasarkan Syariat Islam. Etika ini mendorong

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil, 2005), h.



pebisnis untuk menjalankan bisnis dengan acuan syariat, menghindari
keegoisan, dan berimplikasi pada kebaikan dan kemakmuran masyarakat.

Di Kecamatan Panyabungan, mayoritas masyarakat menggantungkan
mata pencahariannya sebagai tukang becak. Menariknya, sebagian besar becak
yang digunakan bukanlah milik pribadi, melainkan hasil dari sistem
sewa.Usaha persewaan becak cukup banyak ditemukan di daerah ini, sebagai
respons terhadap tingginya kebutuhan para pengemudi becak.Salah satu usaha
penyewaan becak yang cukup dikenal di Panyabungan adalahdi Desadi
DesaManyabar yang menyediakan layanan penyewaan becak bagi masyarakat
yang membutuhkan sarana untuk mencari nafkah tanpa harus memiliki becak
sendiri.

Dalam praktik sewa-menyewa becak diDesa Manyabar. Penyewa bisa
menyewa langsung becak yang akan disewa maupun memesan becak terlebih
dahulu. Bagi penyewa yang langsung menyewa becak sewaan, penyewa bisa
memilih becak yang akan disewanya secara langsung yang ada ditempat
persewaan tersebut, sehingga penyewa bisa memilih barang sesuai dengan apa
yang diinginkan baik itu dari segi mesin maupun kualitas becak tersebut.
Apabila menyewa becak melalui pemesanan terlebih dahulu, penyewa bisa
.memilih becak terlebih dahulu baik itu melihat barangnya langsung, melalui
foto ataupun hanya menyebutkan ciri-ciri becak yang akan disewa. Becak
yang akan disewa akan diserahkan ketika waktu yang telah disepakati.

“Penelitti mewawancarai bapak Mansyur Nasution selaku pemilik

becak, Narasumber mengatakan bahwa :



Jumlah becak yang disewakan sebanyak 12 unit becak dan 4
diantaranya becak odong-odong, dan semua becak yang disewakan
membuat perjanjian awal, yang dimana dalam perjanjian tersebut di
tentukan setoran becak setiap hari adalah sebesar Rp 30.000 untuk
becak sewa dan untuk becak odong-odong sebesar Rp 40.000, dan
untuk sipenyewa harus menyetor uang sewanya setiap hari. Pengakun
dari bapak Mansyur, mengatakan bahwa sipenyewa hanya menyetor
uang sewa sewa becaknya tidak sesuai dengan waktu yang sudah di
sepakati terkadang hanya sekali tiga hari dan terkadang sekali
seminggu. Namun hal tersebut tidak sesuai dengan perjnjian awal
dikarenakan susahnya penumpang. Bapak Mansyur juga mengatakan,
jika terjadi kerusakkan pada becak yang jumlahnya Rp 30.000 ke
bawabh, itu hanya menjadi tanggung jawab si penyewa, seperti halnya
kerusakkan pada lahar, bocor ban, dan ganti busi, dan jika jumlah
kerusakannya itu di atas Rp 30.000 itu hanya ditanggung si pemilik,
seperti halnya kerusakan mesin, ganti oli, dan ganti ban. Dan bapak
Mansyur juga mengatakan, apabila sipenyewa mengalami kecelakaan,
maka itu jadi tanggung jawab bersama apabila biaya yang
dikeluarkan cukup banyak untuk memperbaiki becak tersebut, dan jika
jumlah biaya sedikit hanya ditanggung oleh si pemilik.

“Peneliti mewawancarai bapak Puddin, bapak Nabara, bapak Amin,

bapak Rizal, dan bapak Yunan selaku penyewa becak, mereka mengatakan
bahwa :

setorannya kadang sekali tiga hari dan sekali seminggu dikarenakan
banyaknya kendaraan becak yang ada, namun penumpangnya tidak
ada dan mereka hanya mendapatkan penghasilan sehari terkadang Rp
40.000 — Rp 50.000, hal ini menyebabkan tidak dapat disetorkan uang
sewa becaknya seperti perjanjian awal, dikarenakan mereka lebih
membutuhkan untuk menafkahi anak dan istrinya. Dan pengakuan
mereka juga memang benar jika ada kerusakan yang jumlahnya Rp
30.000 kebawah jadi tanggung jawab si penyewa, dan Rp 30.000 ke
atas itu jadi tanggung jawab si pemilik, namun kenyataannya jika ada
kerusakan tersebut yang di atas Rp 30.000 sipemilik tidak langsung
memberikan uang perbaikan becak kepada si penyewa, dan jika
sipenyewa memberikan setorannya maka setorannya itu di kurangi
sipemilik untuk memotong uang si penyewa yang terpakai untuk
memperbaiki becak tersebut. 0

*Wawancara dengan bapak mansyur selaku pemilik CV Fakih, pada 28 abril 2024
®Wawancara dengan bapak Nabara, Amin, Puddin, Rizal, Yunan selaku penyewa becak di
CV Fakih, pada 3 mei 2024



Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Praktik Sewa Menyewa Becak Di Desa Manyabar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik sewa menyewa becak di Desa Manyabar?
2. Bagaimana analisis hukum ekonomi syariah terhadap sewa menyewa
becak di Desa Manyabar?
3. Bagaimana prinsip-prinsip etika berbisnis dalam praktik sewa menyewa
becak di Desa Manyabar?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan apa yang sudah dijabarkan dalam rumusan masalah,
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pelaksanaan penelitian ini ialah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui praktik sewa menyewa becak di Desa Manyabar
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah dalam praktiksewa
menyewa becak di Desa Manyabar
3. Untuk mengetahui prinsip-prinsip etika berbisnis dalam praktik sewa
menyewa becak di Desa Manyabar
D. Manfaat Penelitian

1.Secara Teoritis



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman tentang kejujuran dalam sewa menyewa becak, dan
memperluas cakupan tentang hukum ekonomi syariah

2.Secara Praktis

Berdasarkan tujuan di atas, maka kegunaan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini memberikan wawasan keilmuan bagi penulis dan untuk
memperoleh gelar sarjana pada program studi hukum ekonomi syariah

di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
b. Sebagai suatu karya ilmiah yang memberikan pemahaman bagi

masyarakat tentang teori dan praktek sewa menyewa becak sesuai

dengan hukum ekonomi syariah, dan selanjutnya dapat menjadi

informasi dan sumber rujukan bagi para penelitian di kemudian hari

E. Penelitan Terdahulu
Banyak penulis telah membahas praktik sewa-menyewa dalam hukum
Islam melalui berbagai sumber, seperti buku, artikel, jurnal, internet, dan
lainnya. Dalam Islam, sewa-menyewa dikenal dengan istilah ijarah, yang
merupakan salah satu bagian dari bab muamalah. Dan beberapa penelitian
yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang telah mengkaji antara lain:

1. Yanna Sari Hasibuan, 1702180 mahasiswa STAIN Mandailing Natal, lulus
tahun 2021, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa
Menyewa Pondok di Pesantren Al-Halim Sipogu Kecamatan Batang Natal”,

skripsi S1 Hukum Ekonomi Syari’ah, metode yang digunakan dalam



penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis kualitatif dengan
pendekatan lapangan (field research)dan pengumpulan datanya melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan kesimpulan dari skripsi ini
bahwa praktek sewa menyewa pondok di Pesantren Al-Halim Sipogu
Kecamatan Batang Natal belum mempunyai kontrak tersendiri antara santri
dengan pesantren biasanya disebut dengan biaya pembinaan santri Akadnya
menggunakan sistem wadi’ahdan biasanya santri dikenakan biaya Rp.
100.000 perbulan dan itu sudah termasuk uang listrik. Dan khusus santri
yang mendirikan pondok, mereka hanya membayar sewa tanah sekitar Rp.
50.000 sampai dengan Rp. 75.000 perbulan Tinjauan hukum Islam Praktik
sewa menyewa pondok di Pesantren Al-Halim Sipogu adalah belum sesuai
dengan hukum islam karena dalam praktiknya pihak pondok dan orang tua
santri tidak menggunakan akad ijarohdalam transaksi sewa menyewa
melainkan pohak pondok melakukan akad wadi’ah, kemudian pihak pondok
tidak menjelaskan jangka waktu prmbayaran sewa pondok berarti
mengandung unsur ketidak jelasan.’

2. Leli Apnisah Lubis, 18200053 mahasiswa STAIN Mandailing Natal, lulus
tahun 2022, yang berjudul “Praktik Sewa Menyewa Pohon Manggis Di
Tinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Banjar Melayu Kecamatan
Batang Natal) ’skripsi S1 Hukum Ekonomi Syari’ah, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis

kualitatif dengan pendekatan lapangan dan pengumpulan datanya melalui

"Yanna Sari Hasibuan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa Menyewa
Pondok di Pesantren Al-Halim Sipogu Kecamatan Batang Natal”, (Skripsi S1 Hukum Ekonomi
Syariah, STAIN MADINA). H. 64



observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan kesimpulan dari skripsi ini
bahwa pelaksanaan sewa menyewa pohon manggis di Desa Banjar Melayu
Kecamatan Batang Natal. Dalam hal akad sewa menyewa pohon manggis
yang di lakukan oleh masyarakat Desa Banjar Melayu Kecamatan Batang
Natal adalah menyewakan pohon manggis dalam jangka waktu satu kali
panen sampai lima kali panen untuk di ambil buahnya oleh penyewa.
Kemudian dilakukan kesepakatan antara penyewa dan yang menyewakan
mengenai hal akad sewa menyewa pohon manggis. Setelah terjadinya
kesepakatan antara pihak menyewa dan yang menyewakan pohon, dari
pihak yang menyewakan pohon akan menyerahkan pohon manggisnya
kepada penyewa dan pohon sudah hak penyewa selama masa sewa
berlangsung. Penetapan harga sewa pohon manggis di Desa Banjar Melayu
Kecamatan Batang Natal ini melihat dari kondisi pohon manggis yang ada
dan jumlah pohon manggis yang akan di sewa. Adapun sistem pembayaran
sewa menyewa pohon manggis di Desa Banjar Melayu Kecamatan Batang
Natal pada umumnya yaitu pembayaran dengan sistem kontan atau tunai.

3. Skripsi yang di tulis oleh Hana Yuliana dari Jurusan Ekonomi Syariah,
IAIN Purwokerto. Penulis yang mengangkat judul penelitian tentang
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek ljarah Install Sofware
Bajakan’’. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam akad ini
kedua belah pihak telah menyepakati persyaratan yang berhubungan

dengan perjanjian pada awal melakukan transaksi, praktik ijarah install

8Leli Apnisah Lubis, “Praktek sewa Menyewa Pohon Manggis Di Tinjau Dari Hukum
Islam (Studi Kasus Desa Banjar Melayu Kecamatan Batang Natal)”, (Skripsi S1 Hukum Ekonomi
Syariah, STAIN MADINA).h . 63



software ini merupakan jenis ijarah amal karena obyek sewanya berupa jasa
dari seseorang dengan membayar upah atas jasa yang diperoleh. Yang
menjadikan perbedaan dari salah satu penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sekarang adalah terletak pada permasalahan dan
penggunaan dari jenis penelitiannya. Penelitian Hana Yuliana
menggunakan jenis penelitian library research (penelitian pustaka),
sedangkan penelitian yang sekarang menggunakan jenis penelitian field
research (penelitian lapangan). Walaupun, nanti
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan supaya lebih
terarah isi ringkasan yang terkandung dalam penulisan skripsi ini, maka
penulis akan menguraikan sistematika pembahasan secara garis besar sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab kajian teori:pada poin pertama konsep
sewa menyewa, penulis menguraikan pengertian sewa menyewa (ijarah),
dasar hukum sewa menyewa, rukun sewa menyewa, Syarat-syarat sewa
menyewa, sifat akad sewa menyewa, macam-macam sewa menyewa dan
berahirnya sewa menyewa. Sedangkan poin kedua konsep hukum ekonomi
syariah, penulis menguraikan pengertian hukum ekonimi syariah, sumber

hukum ekonomi syariah, tujuan hukum ekonomi syariah, prinip hukum



ekonomi syariah, nilai nilai hukum ekonomi syariah, asas-asas hukum
ekonomi syariah dan karakteristik hukum ekonomi syariah.Sedangkan poin ke
tiga etika bisnis islam. Penulis menguraikan pengertian etika bisnis dalam
islam, dasar hukum etika bisnis, fungsi etika bisnis islam, konsep bisnis dalam
islam, dan prinsip-prinsip etika bisnis islam

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas metode penelitian yang
mencakup jenis penelitian, sifat penelitian, waktu dan lokasi penelitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik
analisis data.

Bab keempat,merupakan memuat tentang gambaran secara umum
penelitian yang akan dipaparkan dengan menjelaskan hasil penelitian, analisis
penelitian, dan akan memuat beberapa jawaban atas pertanyaan yang peneliti
sampaikan dalam rumusan masalah, praktik sewa menyewa becak di Desa
Manyabar, Analisis hukum ekonomi syariah tehadap sewa menyewa becak di
Desa Manyabar, dan prinsip-prinsip ertika berbisnis dalam praktik sewa
menyewa becak di Desa Manyabar

Bab kelima skripsi ini diakhiri dengan penutup dan berisi kesimpulan

dan saran.



